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ABSTRACT
ABSTRAK
Data time-series adalah data yang terdiri atas satu objek meliputi beberapa periode waktu, sedangkan data cross-section adalah data
yang terdiri atas beberapa objek pada suatu waktu. Penggabungan data time-series dan data cross-section dikenal dengan sebutan
data panel. Data panel dapat diringkas menjadi beberapa model, antara lain model efek umum, model efek tetap dan model efek
acak. Ketiga model data panel tersebut menggunakan metode yang berbeda dalam pendugaan parameter, yaitu model efek umum
dengan metode OLS (Ordinary Least Square), model efek tetap dengan metode LSDV (Least Square Dummy Variabel), dan model
efek acak dengan metode GLS (Generalized Least Square). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan ketiga model data panel dan
memilih model yang terbaik dari ketiga model data panel tersebut. Data yang digunakan adalah data kemiskinan di Provinsi Aceh
tahun 2007-2012 yang terdiri atas lima variabel bebas yang mempengaruhi kemiskinan yaitu angka buta huruf, pertumbuhan
ekonomi, tingkat pengangguran terbuka, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan angka harapan hidup. Dari  hasil penelitian,
menggunakan Chow Test, Lagrange-Multiplier Test dan Hausmann Test didapatkan model terbaik yang layak digunakan pada data
kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2007-2012 yaitu model efek tetap. Model efek tetap memiliki nilai koefisien determinasi (R2)
paling tinggi dibandingkan model efek umum dan model efek acak, sebesar 0.818 yang lebih besar dari 0.285 dan 0.292. Dalam hal
ini, model mampu menjelaskan hubungan antara angka buta huruf, pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran terbuka, tingkat
partisipasi angkatan kerja dan angka harapan hidup terhadap angka kemiskinan sebesar 81.8%. Terdapat 2 variabel bebas yang
mempengaruhi angka kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2007-2012 yaitu angka buta huruf dan tingkat pengangguran terbuka dan
3 variabel bebas yang tidak berpengaruh terhadap angka kemiskinan yaitu pertumbuhan ekonomi, tingkat partisipasi angkatan kerja
dan angka harapan hidup.
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